
Resolusi Tahun Baru 2026: Sukses menuntaskan misi Ramadhan 1447H 

 ِ َمحدَ لِِلَّ تَعِينُهُ  ,نََحمَدُهُ  , إنَِّ الْح تَغحفِرُهُ  , وَنسَح نحفُسِنَا  , وَنسَح
َ
ورِ أ ِ مِنح شُُُ   ,وَنَعُوذُ باِلِلَّ

مَالِِاَ عح
َ
ُ فلََا مُضِلَّ لَُ  , وسََي ئَِاتِ أ للِح فلََا هَاديَِ لَُ  , مَنح يَهحدِهِ الِلَّ   ,وَمَنح يضُح

دَهُ لَا شَُِيحكَ لَُ  ُ وحَح نح لَا إلََِ إلِاَّ الِلَّ
َ
هَدُ أ شح

َ
دًا عَبحدُهُ وَرسَُولُُ  ,وَأ نَّ مَُُمَّ

َ
هَدُ أ شح

َ
 وَأ

يحن سَانٍ إلََِ يوَحمِ الد  حَابهِِ وَمَنح تبَعَِهُمح بإِحِح صح
َ
دٍ وَعََل آلِِ وأِ  . الَلهُم  صَل  وسََل مح عََل مَُُم 

ا بَعحدُ  مَّ
َ
مُتَّقُون، : أ وَى الِل فَقَدح فاَزَ الحـ وحصِيحكُمح وَنَفحسِِ بتَِقح

ُ
 فَياَ عِبَادَ الِل، أ

لمُِونَ  : قاَلَ تَعَالََ   نحتُمح مُسح
َ
َ حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوتُنَّ إلِاَّ وَأ ِينَ آمَنُوا اتَّقُوا الِلَّ هَا الََّّ يُّ

َ
 ياَ أ

سٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنحهَا زَوحجَهَا   ِي خَلقََكُمح مِنح نَفح هَا الَِّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الََّّ يُّ
َ
ياَ أ

َ كََنَ  وَبَثَّ  رححَامَ إنَِّ الِلَّ
َ
ِي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالأ َ الََّّ مِنحهُمَا رجَِالًا كَثيًِرا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا الِلَّ

 عَلَيحكُمح رَقيِبًا 
مَالَكُمح وَيَغحفرِح   عح

َ
لحِح لكَُمح أ َ وَقوُلوُا قوَحلًا سَدِيدًا يصُح ِينَ آمَنُوا اتَّقُوا الِلَّ هَا الََّّ يُّ

َ
ياَ أ

زًا عَظِيمًا  َ وَرسَُولَُ فَقَدح فاَزَ فوَح  لَكُمح ذُنوُبَكُمح وَمَنح يطُِعِ الِلَّ

Jamaah Jumat yang senantiasa dirahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala,  
Marilah kita mengawali majelis yang mulia ini dengan memperbaharui komitmen 
ketakwaan kita. Ketakwaan yang tidak hanya terucap di lisan, tetapi juga terwujud 
dalam sikap dan perilaku keseharian kita. Yakni sikap tunduk dan patuh terhadap 
segala perintah Allah serta menjauhi segala larangan-Nya.  

Jamaah Jumat rahimakumullah, 
Hari ini kita berada di dua momentum istimewa. Secara kalender masehi, kita baru 
saja memasuki tahun baru 2026 di mana banyak orang membuat resolusi tahun baru. 
Di sisi lain, secara kalender hijriah, kita berada di pertengahan bulan Rajab 1447H di 
mana kita akan kedatangan tamu agung yang dinanti-nantikan oleh setiap orang yang 
beriman, yakni bulan suci Ramadhan. Jika kebanyakan orang saat ini sibuk membuat 
resolusi duniawi—tentang karier, bisnis atau harta—maka bagi seorang mukmin, 



resolusi terbesar di awal tahun ini adalah: "Sukses menuntaskan misi Ramadhan 
1447H”, yakni menjadi pribadi yang benar-benar bertaqwa kepada Allah subhana wa 
ta’ala. 

Jamaah Jumat rahimakumullah, 
Kebanyakan dari kita sudah sering bertemu dengan Ramadhan. Akan tetapi, 
Pengalaman bertemu Ramadhan bertahun-tahun jangan sampai menjadi bumerang 
bagi kita. Ada satu bahaya yang diingatkan oleh para ulama melalui kaidah: 

َةُ المَسَاسِ تزَِيلُ الاحِسَاسَ  كَثْح
"Seringnya berinteraksi bisa mematikan sensitivitas."  

Karena kita sudah terbiasa bertemu Ramadhan setiap tahun, kita seringkali merasa 
biasa-biasa saja ketika bertemu Ramadhan. Kita kehilangan gairah, kehilangan rasa 
haru, dan kehilangan kesungguhan. Dan akibatnya menjadi lalai untuk mempersiapkan 
diri menyambut Ramadhan. 

Kesempatan bertemu Ramadhan merupakan karunia Allah yang sangat berharga. Ia 
adalah bulan bertabur fadhilah (keutamaan) dan kemuliaan. Ramadhan adalah 
kesempatan besar untuk menambah iman, takwa, dan bekal amal untuk akhirat. Oleh 
karena itu kedatanganya perlu disambut dengan persiapan yang serius.  

Persiapan Ramadhan harus dilakukan jauh sebelumnya, sejak bulan Rajab ini kita 
hendaknya mulai melakukan berbagai persiapan menghadapi Ramadhan. Persiapan 
ilmu, persiapan jasmani, persiapan Rohani, dan juga persiapan harta. Pada 
kesempatan ini, khatib akan menguraikan dua hal penting yang perlu diperhatikan 
sebagai persiapan menyambut bulan Ramadhan.  

Pertama: Memperbanyak doa 

Ibadah itu adalah hidayah taufiq dari Allāh Subhānahu wa Ta'āla. Termasuk juga 
ibadah Ramadhan. Kita bisa beribadah karena pertolongan Allah. "Lā haula walā 
quwata illā billāh", tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan dari Allāh 
Subhānahu wa Ta'āla.  

Inilah yang sering menjadi bumerang bagi orang yang merasa dirinya  pengalaman. 
Dia cenderung mengandalkan pengalamannya. Tidak bisa demikian. Jangan hanya 
mengandalkan kemampuan kita, jangan mengandalkan ilmu kita saja, jangan 
mengandalkan pengalaman semata. Tetapi bertumpulah kepada Allah: 



تَعِيُ   إيَِّاكَ نَعحبُدُ وَإِيَّاكَ نسَح
"Hanya kepada Engkau kami beribadah dan hanya kepada Engkau kami meminta 
pertolongan." 

Iyyaka na'budu, adalah tujuan. Hanya kepada Allāh kami beribadah. Dan, iyyaka 
nasta'in, adalah sarananya (jalannya). Artinya, kita tidak akan bisa beribadah kepada 
Allāh kalau kita tidak ditolong oleh Allāh Subhānahu wa Ta'āla. 

Nabi mendidik kita, 2 kali sehari pagi dan petang kita diminta membaca doa:  

سِِح   نِِح كَُُّهُ وَلَا تكَِلحنِِح إلََِ نَفح
ح
لحِح لَِح شَأ صح

َ
تَغيِحثُ، وَأ سح

َ
َتكَِ أ ياَ حََُّ ياَ قَيُّوحمُ برِحَْح

بدًَا
َ
ٍ أ  طَرحفَةَ عَيح

"Wahai Allāh yang maha hidup dan mengatur kehidupan seluruh alam semesta ini, 
dengan rahmat-Mu aku meminta/memohon, perbaiki segala urusanku (shalatku, 
dzikirku, puasaku dan seterusnya) dan jangan biarkan aku bertumpu pada diriku 
walaupun sekejap mata." 

Maka hendaklah kita berdoa memohon kepada Allāh, agar dipertemukan dengan 
Ramadhan dan berdoa agar Allāh mudahkan, agar Allāh lancarkan, agar Allah kuatkan 
kaki kita berlama-lam sholat malam, agar Allāh kuatkan mata kita untuk begadang 
membaca Al Qur'an.  

Tidak ada doa khusus untuk menyambut bulan Ramadhan. Kita bisa berdoa dengan 
bahasa kita sendiri. Bisa juga mencontoh doa para sahabat, diriwayatkan dari Yahya 
bin Abi Katsir – seorang ulama tabi’in –, bahwa beliau mengatakan: diantara doa 
sebagian sahabat ketika datang Ramadhan, 

هُ مِنِِ مُتَقَبَّلاً   الَلَّهُمَّ سَل مِحنـِي إلََِ رَمَضَانَ وسََل مِح لـِي رَمَضَانَ وَتسََلَّمح
“Ya Allah, antarkanlah aku hingga sampai Ramadhan, dan antarkanlah Ramadhan 
kepadaku, dan terimalah amal-amalku di bulan Ramadhan.” 

Ma’asyiral muslimiin rahimakumullahu, 
Kedua: Istighfar dan Taubat 



Taubat dari dosa dan maksiat perlu dilakukan dalam meyambut dan menyongsong 
Ramadhan karena pada bulan Ramadhan nanti, kita akan melakukan berbagai ibadah 
dan ketaatan kepada Allah. Sementara, dosa dan maksiat dapat menghalangi 
seseorang dari ketaatan. Sebab, dosa dan maksiat dapat mengotori dan menutupi 
hati. Pemilik hati yang tertutupi oleh karat dosa dan maksiat biasanya berat 
melakukan ibadah dan amal shaleh. 

Mari perbanyak istighfar dan taubat kepada Allāh Subhānahu wa Ta'āla. 

 استغفر الِل وآتوب إليه 
Apa hubungannya? mau ketemu Ramadhan, kok harus banyak istighfar. Ulama 
mengatakan, yang membuat kita malas ibadah, yang membuat kita capek baru ibadah 
sebentar saja, itu karena beban dosa di pundak kita terlalu banyak. 

Allāh berfirman dalam surat Al Muthaffin ayat 14: 

سِبُونَ   كََلََّ بلَح رَانَ عََلَ قلُوُبهِِمح مَا كََنوُا يكَح
"Sekali kali tidak, dosa-dosa mereka itulah yang menutup hati mereka." 

Apa itu Ar Raan? Rosulullah sholallahu ‘alaihi wasalam menjelaskan: 

 ِ بِِ هُرَيحرَةَ عَنح رسَُولِ الِلَّ
َ
  إذَِا الحعَبحدَ  إنَِّ  »  قاَلَ  -وسلم عليه  الِل صلى-عَنح أ

َ
طَأ خح

َ
  أ

تَة   قلَحبهِِ  فِ  نكُِتَتح  خَطِيئَةً  تَغحفَرَ  نزََعَ   هُوَ  فإَذَِا سَوحدَاءُ  نكُح   قلَحبُهُ  سُقلَِ  وَتاَبَ   وَاسح
انُ  وَهُوَ  قلَحبَهُ  تَعحلوَُ  حَتَّّ  فيِهَا زيِدَ  عََدَ  وَإِنح  ِى الرَّ ُ  ذَكَرَ  الََّّ   عََلَ  رَانَ  بلَح  كََلََّ   ) الِلَّ

سِبُونَ  كََنوُا   مَا قلُوُبهِِمح    (يكَح

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Seorang hamba apabila melakukan suatu kesalahan, maka dititikkan dalam hatinya 
sebuah titik hitam. Apabila ia meninggalkannya dan meminta ampun serta bertaubat, 
hatinya dibersihkan. Apabila ia kembali (berbuat maksiat), maka ditambahkan titik 
hitam tersebut hingga menutupi hatinya. Itulah yang diistilahkan “ar raan” yang Allah 
sebutkan dalam firman-Nya (yang artinya), ‘Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka’.” 



Sehingga mereka malas ibadah, mereka tidak beriman kepada Allāh, mereka 
meninggalkan amal shalih. Semakin banyak beban dosa kita, semakin susah 
beribadah. Jangan sampai itu terjadi di Ramadhan. Harus diputus mata rantai itu. Kita 
harus detox hati kita, keluarkan semua racun dosa maksiat yang menutup hati kita. 
Caranya dengan istighfar dan taubat. Banyak istghfar, banyak taubat supaya kita bisa 
semangat, bisa nyaman, bisa ringan untuk  beribadah kepada Allāh Subhānahu wa 
Ta'āla. 

Demikian 2 hal yang perlu diperhatikan seorang Muslim menjelang Ramadhan. 
Semoga Allah pertemukan kita dengan Ramadhan dan mengaruniakan taufiq dan 
kemudahan dalam beribadah di bulan Ramadhan. 

حلآياَتِ   آنِ الحعَظِيحمِ، وَنَفَعَنِِح وَإِيَّاكُمح بمَِا فيِحهِ مِنَ ا باَرَكَ الُِل لَِح وَلَكُمح فِ الحقُرح
َكِيحمِ  رِ الْح

ِكح كُمح وَلسَِائرِِ   . وَالَّ 
تَغحفرُِ الَِل الحعَظِيحمَ لَِح وَلَ سح

َ
لِِح هَذَا وَأ قوُحلُ قوَح

َ
أ

لمَِاتِ فاَسح  حمُسح َ وَال لمِِيح حمُسح رُ الر حِيحمِ ال  تَغحفِرُوحهُ إنِ هُ هُوَ الحغَفُوح

Khutbah Kedua 

بهِِ   طَفََ، وَعََلَ آلِِ وَصَحح مُصح لَامُ عََلَ رسَُولِِ الحـ لَاةُ وَالسَّ َمحدُ لِلِ وَكَفََ، وَالصَّ الْح
 وَمَنِ اهحتَدَى،  

لُُ  دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نَّ مَُُمَّ
َ
هَدُ أ شح

َ
دَهُ لَا شَُِيحكَ لَُ، وَأ نح لاَّ إلَِ إلِاَّ الُِل وحَح

َ
هَدُ أ شح

َ
 أ

ا بَعحدُ   مَّ
َ
لمُِونَ  .أ نحتُمح مُسح

َ
َ حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوتُنَّ إلِاَّ وَأ  فيَاَ عِبَادَ الِلِ، اتَّقُوا الِلَّ

ِيحنَ ءَامَنوُحا صَلُّوحا عَلَيحهِ   : قاَلَ تَعَالََ  يُّهاَ الََّّ
َ
، ياَ أ  الَِّبِ ِ

إنَِّ الَِل وَمَلَائكَِتَهُ يصَُلُّوحنَ عََلَ
ليِحمًا  وسََل مُِوحا تسَح

Ma’asyiral muslimiin rahimakumullahu, 
Marilah kita tutup khutbah ini dengan berdoa memohon taufiq dari Allah SWT agar 
kita dipertemukan dengan bulan Ramadhan dan dimudahkan untuk beramal saleh di 
dalamnya, dan semoga Allah menerima amal ibadah kita kelak. 



ِ ٱبِسۡمِ  دُ ٱ لرَّحِيمِ ٱ لرَّحۡمَٰنِٱ لِلَّ َمح ِ  لْح ِ رَب     لحعََٰلمَِيَ ٱلِِلَّ

حرَاهيِحمَ  حرَاهيِحمَ وَعََلَ آلِ إبِ دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عََلَ إبِ دٍ وَعََلَ آلِ مَُُمَّ ِ عََلَ مَُُمَّ
  . اللَّهُمَّ صَل 
دٍ  عََلَ  وَبَاركِح  دٍ  آلِ  وَعََلَ  مَُُمَّ تَ  كَمَا مَُُمَّ حرَاهيِحمَ  عََلَ  باَرَكح حرَاهيِحمَ،فِ  آلِ  وَعََلَ  إبِ   إبِ

  مََِيحد   حَْيِحد   إنَِّكَ  العَالمَِيَ 

وَاتِ،   مح
َ
يَاءِ مِنحهُمح وَاحلأ حح

َ
حلأ لمَِاتِ ا حلمُسح َ وَا لمِِيح حلمُسح مِنَاتِ وَا حلمُؤح َ وَا الَلهُمَّ اغحفرِح للِحمُؤحمِنيِح

عَوَاتِ   إنَِّكَ سَمِيحع  قرَِيحب  مَُِيحبُ الد 

 . اللهم اغفر لِا ولوالدينا وارحْهم كما رب يانا صغارًا 

َاسِِِينَ  نحفُسَنَا وَإِنح لمَح تَغحفرِح لَِاَ وَترَححَْحنَا لَِكَُونَنَّ مِنَ الْح
َ
نَا أ   رَبَّنَا ظَلمَح

َةً  نحكَ رحَْح نحتَ   إنَِّكَ  رَبَّنَا لَا تزُِغح قُلوُبَنَا بَعحدَ إذِح هَدَيحتنََا وهََبح لَِاَ مِنح لَدُ
َ
ابُ  أ حوهََّ    ال

حلفتِحنَةِ مَا ظَهَرَ مِنحهَا وَمَا بَطَ  حلمِحَنَ وسَُوحءَ ا لَازلَِ وَا حلوَبَاءَ وَالزَّ حلبَلاءََ وَا نَ  اللهُمَّ ادحفَعح عَنَّا ا
 َ حلعَالمَِيح ةً ياَ رَبَّ ا َ عآمَّ لمِِيح حلمُسح انِ ا َ حلبُلَح ةً وسََائرِِ ا حدُونيِحسِيَّا خآصَّ  . عَنح بلَََِناَ انِ

 اللَّهُمَّ باَركِح لَِاَ فِ رجََبَ وشََعحبَان، وَبَل غِحنَا رَمَضَان 

هُ مِن اإلََِ رَمَضَانَ وسََل مِح لِ االَلَّهُمَّ سَل مِحنـ  مُتَقَبَّلاً  ارَمَضَانَ وَتسََلَّمح
ابُ الرَّحِيمُ  نتَ التَّوَّ

َ
مِيعُ الحعَليِم وَتبُح عَليَحنَآ إنَِّكَ أ نتَ السَّ

َ
 رَبَّنَا تَقَبَّلح مِنَّا إنَِّكَ أ

نحيَا فِ  آتنَِا رَبَّنَا  خِرَةِ  وَفِ  حَسَنَةً  الدُّ   الَِّارِ  عَذَابَ  وَقنَِا حَسَنَةً  الآح
ِ الحعَالمَِيَ  ِ رَب  دُ لِِلَّ َمح حمُرحسَليَِ وَالْح ا يصَِفُونَ وسََلَام  عََلَ ال ِ الحعزَِّةِ عَمَّ  سُبححَانَ رَب كَِ رَب 


